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"we hear, and we forget; 

we see, and we remember; 

we do, and we understand" 

 

#Confucius 
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KATA PENGANTAR 

 

Dengan mengucap syukur alhamdulillah kehadirat Allah swt, penguasa 

hati dan pikiran saya serta raja seluruh alam, akhirnya penulis berhasil 

menyelesaikan tesis yang mengambil judul “HUKUM TRANSPLANTASI 

JANTUNG DARI DONOR NON MUSLIM MENURUT MASLAHAH AL-

SYATIBI”. 

Tesis ini disusun sebagai salah satu tugas yang harus diselesaikan untuk 

menamatkan studi dan memperoleh gelar Magister Ilmu Hukum Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Materi ini dipilih karena tantangan dalam teknologi 

kedokteran semakin berkembang. Masalah yang timbul khususnya pelaksanaan 

transplantasi jantung semakin dapat diatasi oleh para pakar medis, namun 

masalah-masalah etis dan yuridis (termasuk hukum Islam), tidaklah dapat 

diselesaikan dengan mudah dan tuntas. Penulis menganalisa hukum transplantasi 

jantung yang diambil dari donor non muslim menurut maslahah al-Syatibi. Dalam 

metode istinbathnya beliau memadukan dua pendekatan antara  dzahir lafadz dan 

pertimbangan makna/’illat, agar syari‟ah tetap berjalan secara harmonis tanpa 

kontradiksi-kontradiksi. Metode ini sebagai jawaban hukum terhadap kasus baru 

yang tidak disebutkan dalam al-Quran dan Hadits. 

Saya menyadari bahwa dengan segala keterbatasan yang saya miliki 

menjadikan karya tulis ini sangat jauh dari sempurna, oleh karena itu saya 

berusaha untuk selalu terbuka terhadap kritik dan masukan yang sifatnya 

membangun demi terwujudnya karya tulis yang lebih baik. Oleh sebab itu,  saya 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan Tunggal 

HURUF ARAB LATIN 

 - ا

 B ب

 T ت

 Ts ث

 J ج

 H ح

 Kh خ

 D د

 Dz ذ

 R ر

 Z ز

 S س

 Sy ش

 S ص

 Dl ض

 Th ط

 Dh ظ

 „ ع

 Gh غ

 F ف

 Q ق

 K ك

 L ل

 M م

 N ن

 W و

 H ه

 „ ء

 Y ي
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2. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

 ditulis hurrimat  حُ رِّ مَ تْ 

3. Ta‟ Marbuthah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h contoh   ُمَ تْ مَ ح   ditulis mayyitah 

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya.Kecuali dikehendaki lafal aslinya. 

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan  kata lain atau mendapat 

harakat hidup (fathah, kasrah, dlammah) ditulis t contoh   نعم  الله ditulis 

ni‟matullah 

 .ditulis barakatan, barakatun, barakatin  ب ك 

c. Bila diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kata itu terpisah, ditulis h contoh المدين  المنورة ditulis al-madinah al-

munawwarah 

4. Vocal  

- Fathah (-) ditulis a ضَرَر ditulis dlarara 

- Kasrah (-) ditulis i  َرَار  ditulis dlirara ضضِ

- Dlammah (-) ditulis u  ُكُ لُّ ك  ditulis kulluhu 

- Vocal rangkap (diftong) dialihkan sebagai berikut ي= ai ك ف=kaifa 

 haula =  ول   au = و

5. Kata sandang alif + lam baik qamariyah maupun syamsiyah ditulis al contoh  

 ditulis fi al-nari  ضِ  االنَّ رضِ  ,ditulis fi al-jasadi  ضِ  االَْ َ  ضِ 

 

Sumber:  Pedoman Transliterasi Arab-Latin Departemen Agama Tahun 1979 dan 

beberapa perubahan. 
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ABSTRACT 

A problem that appears in doing transplantation technology has been 

properly handled by some medical experts, but some ethical and juridical 

problems seem to be unfinished. This discussion is aimed to know the law of heart 

transplantation that is taken from non-moslems donor based on al-Syatibi‟s 

benefits. Transplantation is a new case which is not showed by nash directly, that 

is why the proper method used in this research is by istislahi logical pattern or al-

mashlahah theory. The theory figure that is chosen is al-Syatibi. He combines two 

approaches between lafadh dhahir and the opinion of meaning or ‘illat  in the 

forms of the two which do not break their definitions in order to make the 

syari’ah goes harmonically without contradictions.  Started from a nash, how 

hearts are so influential to human‟s behavior, then it is strengthen by some 

medical experts with their researches which state the effect of transplantation 

toward behaviors. The medical experts state that a memory cells makes recipients 

act like their donors, although they never meet before. This shows the relationship 

between hearts and behavior which influence the law. If the recipients take the 

hearts from non-moslems donor, then the recipients will have the same beliefs 

from the previous donor. That is why ignoring the damage is more important than 

doing it because it will effect on suffering hereafter. That is the point of al-

mashlahah theory.  

Keywords: transplantation, hearts, al-mashlahah theory, donor. 

Abstrak: 

Masalah yang timbul dalam pelaksanaan teknologi transplantasi semakin 

dapat diatasi oleh para pakar medis, namun masalah-masalah etis dan yuridis 

tampaknya tidaklah dapat diselesaikan dengan mudah dan  tuntas. Bahasan ini 

untuk mengetahui hukum transplantasi jantung yang diambil dari donor non 

muslim menurut maslahah al-Syatibi. Transplantasi adalah kasus baru yang  tidak 

ditunjuk oleh nash secara langsung, oleh sebab itu metode yang cocok dalam 

kajian ini dengan menggunakan pola penalaran istislahi atau biasa disebut dengan 

teori maslahah. Tokoh teori yang dipilih adalah al-Syatibi, beliau mengawinkan 

dua pendekatan antara dzahir lafadz dan pertimbangan makna/’illat dalam suatu 

bentuk yang tidak merusak pengertian dzahir lafadz dan tidak pula merusak 

kandungan makna/’illat, agar syari‟ah tetap berjalan secara harmonis tanpa 

kontradiksi-kontradiksi. Berangkat dari sebuah nash, betapa berpengaruhnya 

jantung dalam perilaku seseorang, kemudian dikuatkan dengan penelitian para 

pakar kedokteran yang menyatakan efek transplantasi terhadap perilaku. Ahli 

kedokteran menyatakan memori yang tertinggal dalam sel membuat para resipien, 

bersikap seperti pendonornya walaupun mereka tidak pernah bertemu sama sekali. 

Hal ini menunjukkan hubungan antara jantung dan perilaku mempengaruhi sebuah 

hukum. Bila resipien mengambil jantung yang berasal dari donor non muslim, 

maka besar kemungkinan resipien akan mengikuti keyakinan pendonor 

sebelumnya. Oleh sebab itu menghindari kerusakan lebih diutamakan dari 

melakukannya. Karena akan berakibat kesengsaraan di akhirat nanti. Itulah inti 

dari teori maslahah. 

Kata kunci: transplantasi, jantung, teori maslahah, donor  
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